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ARSTRAK

Pemberian kradit merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan oich bank.
Fengertian kredit adalah penvediaan scjumiah uang atau aghan-tagihan vang dapar
disamakan dengan itu oleh bank untuk debitur sesuai denpan Perjanjian Kredi, kKredit
tersebut diberikan kepada orang-orang vang membuluhkan dana baik untuk keperiuan
usabanya maupun untuk memenuhi kebutuhan pribadinya Kredit yang dibertkan oleh
bank mengandung resiko, Untuk menchindari resike terscbut maka dulam pemberan
kredit pehak bank akan meminta jaminan kepada pibak debitur baik Jaminan kebendaan
maupun jaminan bukan kebendaan. Fungsi jaminan it adalah memberikan hak dan
kekuasaan kepada kreditur untuk mendapatkan pelunasan dan hasil penjuslan jaminan
tersebut bila debirur tidak melunas) hutangnya pads waktu vane telah ditentukan.

Dalam penulisan it penulis ingin mengkaji entang pembertan kredit konsumnf
dengan jaminan Surat Keputusan Pegawai MNegeri Sipil pada Bank Nagari Cabang Utama.
Dalam penulisan ini dibahas testang hak dan kewajiban para pthak dalam pemberian
sredit konsumtif dengan jaminan Surat Keputusan Pegawal Megeri Sipil, juga dibahas
tentang kendala vang dihadapi dalam pemberian kredit konsumtif dengan jaminan Surat
Reputusan ini serta cara menyelesaikan kendala-kendala tersebut

Metode penelitian yang yang digunakan dalam penclitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan masalah secara vuridis sosioloms dan bersifar desknptif,
Sedangkar penarikan sampel vang digunakan vaknl non probality sampling dengan
TENCANGAN purposive sampling

Dar penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembenan kredit
xonsumill dengan jaminan Surat Keputusan Pepawai Mepen Sipil pada Bank Mapar
Cabang Uama mengalami kendala. Walaupun nitak bank dalam memberikan kredit ini
sudah mefakukannya dengan menpeunakan prnsip kehati-hatian namun tetap saja ada
mendala yang timbul. Adapun kendala vang timbul it misalnyva delutur meninggal dunia,
dehitur dipecat stau diberhentikan dani wmpat kerjanva. Untuk menvelesaikan kendala
tersebul maka kreditur atau pihak bank akan mengambil tindakan atau kebijaksanaan
untuk menyelesaikan masalah tersebut, Untuk mengurangt kendala tersebut terjadi, maka
sangat diperlukan kerjasama antara debitur dan kreditur tersehut apar pembenan kredn
tersebut dapat berjalan dengan lancar.
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FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

hManusia sebagai makhluk sosial dalam menjalani kebidupsnnys memerlukan
dana untuk berusaha dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tetapi tidak semus
manusia tersebut mempunyai dana dalam memenuhi kebutuhannya tersebut, Disatu
sisi lain ada manusia yang kelebihan dana tetapi tdak memiliki kemampuan untuk
mengusghakannva. Disisi lain ada sekelompok manusia vang memiliki kemampuean
untuk berusaha namun terhambat karena hanya memiliki sedikit atau bahkan tidak
memiliki dana sama sekali. Untuk memenuhi kebutuhannya tersebut maka harus
dicari dana tambahan yang dapat dipinjam melalui bank.

Perbankan merupakan lembaga kevangan vang mempunyai fungsi vital dalam
kehidupan berbangsa dan berneparz. Peranan bank schagal sarana penggerak
pembangunan sangat penting sekali. Perbankan vang melandaskan kegiatannya
berdasarkan demokrasi ekonomi menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rngka meningkatkan pemerataan  pembanpuean  dan hasil-hasilnya,
periumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakys
hanvak '

Meourut jenisnya bank terbagi atas dua yaitu Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakvat Bank Umum adalah bank vang melaksanakan kematan usaha
secara konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kepiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, Bank Perkreditan Rakvat adalah bank

Andulkadic Mulimmad, Hukum Perusahaan Indenesia, PT Citra Aditya Bakii, Bandu ng. 2002, hlm. 198
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vang melaksanakan kegiatan usaha secarn konvensional atau berdasarkan Prinsip
Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

Salah satu usaha perbankan adalah berupa pemberian kredit. Dengan
pemberian kredit yang dilakukan olch pihak bank tersebut dapat membantu
masyarakat dalam menjalankan hidupnya serta untuk menjalankan wsaha atay
bisnisnya yang nantinya pasti akan bermuara pada kesejahteraan ekonomi dari pihak
debitur bila usaha vang dijalankannya dengan menggunakan kredil terscbut bisa
berjalan dengan lancar, Pengertian kredit dapat kita temui dalam pasal | avat 11
Undang-Undang No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. pengertian kredil adalzh ;
“Kredit adalah penyedian vang ataw tagihan vang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persctujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan
pihak lain vang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
Jangka wakru tertentu dengan pemberian bunga”

Drana yang digunakan oleh pihak bank sebagar pemberian kredit pada pihak
debitur sebagian besar adalah milik masvarakat vanp dihimpun oleh bank dan
masvarakat dan pemberian kredit tersebut mengandung restko bag phak bank
sebagai pihak kreditur. Untuk mengurangi resiko bank harus memperhatikan Jamingn
pemberian kredit dalam pengertian bahwa bank harus mempunyai kevakinan seas
cemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya. Kreditur atau prhak
cank mengikat pihak debitur secara hukum berupa jaminan, baik berupa barang-
oarang maupun berupa hak-hak yang dimiliki oleh debitur atae oleh prhak pemingam
rersebut. Guna memperoleh keyakinan atas kermampuan dan kesanggopan debitur
untuk melenasi hutang atau kredunye tersebut bank harus melakukan penilaian

crnzdap debitur, Penilaian kredit tersebut dimaksudkan untuk menpetahu sampat



berapa jauh permintaan kredit tersebut dapat dipercaya. Penilajan vang dilakukan
bank biasanya dilakukan terbadap watak (characrer), kemampuan feapacity), madal
feapital), agunan fcollateral) dan prospek usaha debitur fcondition of ecanome)”

Jaminan dapat dibedakan atas 2 yait pertama jaminan berup kebendaan
yang terdin atas benda tak bergerak dan benda bergerak, yang kedua berupa jaminan
bukan kebendaan terdin atas jaminan perscorangan (personal guaranty) dan jaminan
perusahaan feorporate guarantv). Jaminan kebendsan vang berupa benda {ak
berperak terdin atas tanah atau banpunan, serta kapal laut dengan ukuran lebih dar
20m3 isi kotor dan sudah didafiarkan sesuai dengan ketentuan yeang berlakn
sedangkan jaminan benda bergerak terdin atas logam mulia, kendaraan, stok barang
dan mesin-mesin. Benda bergerak tak berwujud terdiri atas hak atas deposito, hak
tagihan atau piutang, saham-saham, hak cipla dan  lain-lain, Jaminan berupa
xebendaan tersebut dapat herupa hak tanagungan, fidusia dan gadaj °

Dalam  prakieknya sckarang ini dapat kita lihat babwa bank  dalam
membenkan kreditnva pasti akan selaly memin jaminan pada debitrnya. Karena
dengan adanya barang jaminan tersebut akan MENjamin uange vang dipinjamkan
*epada pihak debitur akan kembali kepada pibak kreditur atau pihak bank sesuai
—=ngan jangka wakw yang telah ditentukan sty yang telah disepakat. Walaupun
=2da aklimya tergadi wanprestasi atau ciders Jami oleh pihak delbitur, maka dengan
s2anva barang jaminan ini dapat menjamin kembalinva wang kreditur,

Sank Nagari Cabang Uama merupakan bank milik Pemerintah Dasrah

“matera Barat Bank Magari Cabang Utama i banyak berperan dalam membanty

“ah Hazan. Penanjian faminan Dalam Perjanjian Kredic, Hukym Jaminan Indensesia, Elips,

5, hl 59
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usaha pemenntah untuk memingkatkan pembangunan dagrah. Sama seperti bank-hanlk
lainnya Bank Nagan banyak mempunysi kegiatan usaha salah satunya yaitu berupa
pemberian kredit konsumtif. Kredit konsumtif adalah kredit yang akan dipergunakan
uniuk kebutuhan sendiri bersama keluarganya, seperti kredit rumah atan mobil vang
akan digunakan sendiri bersama keluarganya®. Dalam pembenan kredit konsamtif
oleh Bank Magari Cabang Utama ini dapat ditemui penggunasn Surat Kepuiusan
Pegawai Neperi Sipil sebagai jaminan keedit,

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis sanpat tertank uetek meneliti dan
membahas lebih lanjut tentang pelaksanaan Surat Keputusan Pegawai Negperi Sipil
dijadikan sebapai jaminan kredit konsumtif pada Bank Nagari Cabang Utama Padang
dan penulis memberi judul "SURAT KEPUTUSAN PEGAWAI NEGERI SIPIL
SEBAGAI JAMINAN DALAM PEMBERIAN KREDIT KONSUMTIF PADA

BANK NAGARI CABANG UTAMA PADANG™,

B Perumusan Masalah

Herdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan diatas, maka permasalaban
=2 akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
Sagaimanakah prosedur pemberian kredit konsumtif dengan jaminan Surat
Leputusan Pegawai Megeri Sipil pada Bank Nagari Cabang Utama Padang
- Bapmimanakah hak dan kewajiban pare pihak dalam pemberian kredit konsumniif

dengza jaminan Surat Keputusan Pegawai Negeri Sipil pada Bank Nagan Cabuang

Utama Padang 7

l

Ssen s P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, Bumi Aksara, Jakarta, 2004, hln 89



BAR IV

FENUTUP

A. Kesimpulan

Dan hasil penclitian yang dilakukan pada Bank Magan Cabang Utamy Fadang

tentang pemberian kredit konsumti dengan jaminan Swiat Keputusan U'cgawai Mepen

Sipil, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

L.

J

Les

Frosedur pemberian kredit konsumtif dengan jaminan Surat Keputusan Pepawai
Negeri Sipil pada Bank Magar Cabang Utama ini merupakan kebijaksanasn infem
dari Bank Magari. Untuk mendapatkan kredit tersebut para Pepawal Mepert Sipil
harus memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh Bank Magan Cabang Utama.

Hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian kredit tersebut ditbuat oleh kreditur
secara sepihak schingga banyak menguntungkan pihak krediur. Pilak debitur baryak
sekali mempunyai kewajiban yang harus mereka jalani.

Dalam pelaksanaan pemberian kredit konsumtif dengan jaminan Surat Keputusan
Pegawai Negeri Sipil tersebut ditemui kendala-kendals. Kendalba tersehut ditimbulkan
oleh pihak debitur sendir. Contoh kendala atau permasalaban yang dikadap adalah
apabila debitur tersebut merupakan pesawai tidak letap, tenadi permasalahan vang
ditimbulkan oleh debitur sendin yaitu dengan melalaikan tupas atau jabalannva
schingga pajinya ditahan olch bapian kepegawsian Permazalahan Juga timbuld ketika
debitur tersebut meninggal dunia serta permasalahan terjadi ketika debiiur tersebut

berhenti atau diberhentikan dan tempat ia bekerja. Semua kendala atau permasalahan

85
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yang timbul tersebut berusaha diselesaikan oleh prhak Bank Nagan dengan

melakukan tindakan-tindakan yang sebelumnya sudah diketabui oleh debitur.

. Saran

Pembenan Kredit dengan jaminan Surat Kepotusan Pegawal Negeri Sipil in sangat
membanty Pegawai Neger Sipil dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, apalasi bagi
Pegawai Negert Sipil vang bergolongan rendab. Oleh karena itu sebaiknva prosedur
pemberian kredit konsumtif’ dengan jaminan Surat Keputusan Fegawai Negeri Sipit
i dapat lebih mudah Dengan sangat mudahnya prosedur tersehut dibarapkan dapat
membantu Pegawai Negeri Sipil yang sangat membutuhkan kredit sccepat mungkin
Hendaknya pihak kreditur dalam membuat isi perjanjian kredit tersebut tidak terlaly
memberatkan debitur, Sehingea dalam menjalankan kewajibannya tersehut debitur
tidak terlalu terbebam, karena para debitur mau tidak maw harus menjalankan
kewajitbannya agar mendapat kredit dari bank

Agar tidak tagadi kendala dalam pelaksanaan pemberan kredit konsumuf dengan
jaminan Surat Keputusan Pegawai Megen Sipil ind dtharapkan kepada debitur untuk

menghindan tegadi masalah demi lancarnya pemberian kredit ini

Sy
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